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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh profitabilitas,
solvabilitas, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan 3 variabel
independen, yaitu profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA), solvabilitas
yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dan likuiditas yang diukur menggunakan
Current Ratio (CR). Variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu nilai perusahaan yang diukur
menggunakan Price to Book Value. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sejumlah
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2019 sampai dengan tahun 2021. Data penelitian diolah menggunakan program Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) untuk Windows versi 26.0 dengan nilai signifikansi 5%.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan, variabel solvabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan variabel
likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas dan Nilai Perusahaan

PENDAHULUAN

Industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang sangat penting bagi perekonomian
Indonesia. Sejak beberapa tahun terakhir terutama semenjak Indonesia perlahan mulai pulih dari
pandemi covid-19, usaha di sektor manufaktur menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat. Hal
ini disebabkan oleh meningkatnya daya beli masyarakat Indonesia yang sempat menurun
dikarenakan krisis ekonomi dampak dari pandemi covid-19, serta peningkatan jumlah penduduk.
Seiring dengan berkembangnya sektor manufaktur, semakin banyak perusahaan yang bergerak di
sektor ini dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Dalam dunia bisnis, nilai perusahaan menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam
menentukan kinerja perusahaan. Menurut Noerirawan (2012) nilai perusahaan adalah gambaran
kondisi kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan melalui proses kegiatan operasional
perusahaan. Nilai perusahaan juga menjadi tolak ukur penting bagi para investor dalam
menentukan keputusan investasi mereka. Jika nilai perusahaan tinggi, maka pandangan investor

terhadap perusahaan akan cenderung positif dan mereka akan lebih tertarik untuk menanamkan
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modalnya. Sebaliknya, jika nilai perusahaan rendah, maka investor akan cenderung ragu dan
enggan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.

Menurut Budi (2022) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh
laba dan pengembalian investasi yang baik merupakan indikator kesejahteraan finansial dan
efisiensi pengelolaannya. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik cenderung memiliki
arus kas yang lebih besar karena keuntungan yang dihasilkan digunakan untuk membiayai
investasi dalam bisnis, membayar dividen, dan membayar utang. Arus kas yang baik dapat
meningkatkan nilai perusahaan karena investor cenderung lebih tertarik pada perusahaan yang
memiliki arus kas yang baik.

Adapun alasan investor mempertimbangkan profitabilitas perusahaan dalam menentukan
nilai perusahaan karena perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik cenderung
mendapatkan penilaian yang lebih tinggi dari investor karena keuntungan yang dihasilkan
menunjukkan bahwa perusahaan berkinerja baik. Penilaian yang lebih tinggi dapat meningkatkan
nilai perusahaan karena investor cenderung rela membayar lebih mahal untuk saham perusahaan
yang memiliki penilaian yang lebih baik. Menurut penelitian sebelumnya membuktikan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara positif (Astuti dan Yadnya ,2019).
Namun ada juga pendapat bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
(Hidayat dan Khotimah, 2022).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu solvabilitas. Menurut Budi
(2022) solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi hutang jangka panjang pada
saat jatuh tempo. Solvabilitas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan mampu membayar
hutang-hutangnya dengan tepat waktu serta memiliki kemampuan finansial yang cukup untuk
menghadapi kemungkinan masalah keuangan di masa depan.

Solvabilitas yang baik dapat meningkatkan nilai perusahaan karena investor dan kreditur
lebih cenderung untuk memberikan pinjaman atau investasi kepada perusahaan yang dianggap
memiliki kemampuan finansial yang baik. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan di pasar, sehingga membuat investor lebih
percaya dan berinvestasi dalam perusahaan tersebut. Ada penelitian sebelumnya yang berpendapat
bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara positif (Jati, 2020). Berbeda
dengan penelitian yang berpendapat bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan (Santania dan Jonnardi, 2020).

Faktor lainnya yakni likuiditas. Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. Menurut Toto (2019) likuiditas adalah
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kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek. Likuiditas yang baik
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki cukup uang tunai dan aset yang mudah dicairkan untuk
membayar hutang jangka pendek dan memenuhi kebutuhan kasnya. Sebaliknya, likuiditas yang
buruk menunjukkan bahwa perusahaan tidak memiliki cukup uang tunai atau aset yang mudah
dicairkan untuk membayar hutang jangka pendek dan memenuhi kebutuhan kasnya.

Selain itu, likuiditas juga menjadi faktor besar yang mempengaruhi reputasi perusahaan di
pasar. Layaknya perusahaan yang memiliki solvabilitas baik, perusahaan yang memiliki likuiditas
yang baik juga lebih cenderung dihargai oleh investor dan kreditur karena dianggap lebih stabil
dan dapat dipercaya dalam membayar hutang jangka pendeknya. Sebaliknya, perusahaan yang
memiliki likuiditas yang buruk cenderung memiliki reputasi yang buruk dan kurang diminati oleh
investor dan kreditur. Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yanti dan Darmayanti
(2019) likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara positif. Namun teori tersebut
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahriyal, Erlina, dan Amalia (2018) dimana
mereka memaparkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Didasarkan dengan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
permasalahan  tersebut dalam riset empiris berjudul “ANALISIS PENGARUH
PROFITABILITAS, SOLVABILITAS, DAN LIKUIDITAS TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN : STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR
BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE
2019-2021".

LANDASAN TEORETIS

Teori Sinyal

Teori sinyal adalah teori yang menyatakan bahwa perusahaan dapat mengirimkan sinyal
tertentu kepada pihak luar seperti investor, kreditor atau pasar melalui informasi keuangan atau
non-keuangan. Teori tersebut pertama kali dikemukakan oleh Andrew Michael Spence pada Tahun
1973. Sinyal dalam teori tersebut dapat mempengaruhi persepsi pihak luar tentang nilai
perusahaan dan keputusan investasi mereka. Menurut Ross (1977) teori sinyal menyatakan bahwa
pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan
terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham
perusahaannya meningkat. Menurut Brigham dan Houston (2011) teori sinyal menjelaskan
terkait bagaimana seharusnya suatu perusahaan memberikan sinyal yang berguna bagi para
pengguna laporan keuangan. Teori sinyal menjadi penting karena informasi keuangan merupakan

sumber utama sinyal yang dikirimkan oleh perusahaan kepada pihak luar.
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Sinyal-sinyal keuangan yang dikirim oleh perusahaan dapat menjadi petunjuk bagi
investor untuk mengambil keputusan investasi (Moeljadi & Supriyati, 2014). Dorongan untuk
menyampaikan atau memberikan informasi terkait laporan keuangan untuk pihak eksternal
dilandasi pada terdapatnya asimetri informasi antar manajemen perusahaan dan pihak eksternal
(Bergh et al., 2014). Misalnya, jika perusahaan menunjukkan kinerja keuangan yang baik, maka
hal tersebut dapat mengirim sinyal positif dan meningkatkan nilai perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu menyajikan informasi keuangan yang akurat dan dapat dipercaya agar dapat
mengirimkan sinyal yang tepat. Selain itu, teori sinyal juga dapat berdampak pada kebijakan
finansial perusahaan. Perusahaan dapat memanipulasi informasi keuangan mereka untuk
mengirimkan sinyal yang lebih positif atau menarik. Sebagai contoh, perusahaan dapat memilih
untuk menunda pengakuan beban atau menaikkan nilai aset untuk meningkatkan laba dan
mengirimkan sinyal yang lebih positif tentang kinerja keuangan mereka. Oleh karena itu,
peraturan akuntansi yang ketat dan pengawasan yang ketat diperlukan untuk memastikan bahwa
informasi keuangan yang disajikan oleh perusahaan akurat dan dapat dipercaya. Teori sinyal
menyatakan pengeluaran investasi memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan
dimasa yang akan datang, sehingga meningkatkan harga saham sebagai indikator nilai perusahaan
(Hasnawati, 2005).

Terakhir, teori sinyal juga dapat berdampak pada hubungan antara perusahaan dan
kreditur. Perusahaan yang memiliki sinyal yang lebih positif tentang kinerja keuangan mereka
dapat memperoleh akses ke sumber pendanaan yang lebih murah atau lebih mudah. Namun,
kreditur juga dapat memperhitungkan sinyal yang dikirimkan oleh perusahaan dalam menentukan
tingkat risiko kredit dan persyaratan pinjaman. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan
sinyal-sinyal yang mereka kirimkan dan memastikan bahwa informasi keuangan yang disajikan
akurat dan dapat dipercaya agar dapat membangun hubungan yang baik dengan kreditur.
Profitabilitas

Menurut Hery (2018) rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya
yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun
penggunaan modal. Menurut Muchtar (2021) profitabilitas merupakan sebuah rasio dengan tujuan
menilai seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan serta gambaran
dari seberapa efektif manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasional yang dilakukan

selama satu periode.
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Dalam menentukan profitabilitas ada beberapa jenis rasio yang dapat digunakan. Metode
yang digunakan peneliti untuk mengukur rasio profitabilitas adalah rasio Return On Asset (ROA).
Return on Asset adalah rasio yang menunjukkan seberapa menguntungkan perusahaan tersebut
berdasarkan total aset yang dimiliki. Pihak perusahaan bisa menggunakan ROA untuk
menentukan seberapa efisien sebuah perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki untuk
menghasilkan profit sebanyak-banyaknya. Semakin besar nilai dari ROA maka perusahaan
tersebut semakin menguntungkan dan juga sebaliknya, apabila nilai ROA kecil maka perusahaan
tersebut tidak menguntungkan.

Solvabilitas

Menurut Kasmir (2015) rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
utang. Solvabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
utang. Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
aktivanya. Hasil ini didukung oleh signaling theory yang menyatakan bahwa investor
memperhatikan besarnya kewajiban atau utang yang dimiliki perusahaan, jika aset yang dimiliki
perusahaan tidak lebih besar dari utang yang dimiliki maka perusahaan tersebut memiliki risiko
yang lebih tinggi untuk mengalami kebangkrutan. Hal ini dapat mempengaruhi minat investor
dalam menanamkan modal. Investor beranggapan jika semakin tinggi utang, semakin berisiko
suatu investasi.

Dalam menentukan solvabilitas ada beberapa jenis rasio yang dapat digunakan. Metode
yang digunakan peneliti untuk mengukur rasio solvabilitas adalah rasio Debt to Equity Ratio
(DER). Debt to Equity Ratio adalah rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan membiayai
asetnya menggunakan hutang dibandingkan dengan modal sendiri atau ekuitas. DER dihitung
dengan membagi jumlah total hutang oleh ekuitas perusahaan. Semakin tinggi nilai DER, semakin
besar perusahaan mengandalkan hutang untuk membiayai operasinya, yang dapat menunjukkan
risiko yang lebih tinggi terhadap kemungkinan gagal bayar atau kebangkrutan. Sebaliknya, nilai
DER yang lebih rendah dapat menunjukkan posisi keuangan yang lebih sehat, karena
menunjukkan bahwa perusahaan bergantung kurang pada hutang dan lebih mengandalkan modal
sendiri.

Likuiditas

Menurut Fahmi (2011) rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi

kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk

mengubah asetnya menjadi uang tunai dalam waktu singkat, tanpa mengalami kerugian yang
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signifikan (Sudiani & Darmayanti, 2016). Dalam konteks keuangan, likuiditas sering diukur
dengan rasio likuiditas, yaitu rasio antara aset lancar dengan kewajiban lancar. Semakin tinggi
rasio likuiditas, semakin likuid perusahaan, artinya semakin mudah perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendeknya. Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan sangat penting.
Likuiditas yang rendah dapat menunjukkan masalah keuangan pada perusahaan, seperti kesulitan
membayar utang jangka pendek atau tidak mampu membiayai kebutuhan operasionalnya. Ini
dapat mempengaruhi kepercayaan investor dan kreditor terhadap perusahaan, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi harga saham perusahaan (Nguyen, 2018).

Dalam menentukan likuiditas ada beberapa jenis rasio yang dapat digunakan. Metode yang
digunakan peneliti untuk mengukur rasio likuiditas adalah rasio Current Ratio. Current ratio
adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar atau yang dapat diuangkan
dalam waktu satu tahun. Semakin tinggi current ratio suatu perusahaan, semakin baik
kemampuannya dalam membayar kewajiban jangka pendeknya, sebaliknya jika current ratio
terlalu rendah, dapat menunjukkan adanya risiko likuiditas yang tinggi bagi perusahaan. Oleh
karena itu, current ratio sangat penting untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan.
Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah pandangan investor atas pencapaian manajer dalam
mengendalikan sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya, dan dikaitkan dengan
nilai saham (Indriani, 2019). Nilai perusahaan juga dapat diartikan sebagai total ekuitas pemilik
perusahaan dan pihak-pihak lainnya seperti kreditur dan investor. Dalam dunia bisnis, nilai
perusahaan sangat penting karena memberikan informasi yang sangat berharga tentang kesehatan
dan keberhasilan perusahaan.

Pentingnya nilai perusahaan dalam dunia bisnis sangat besar karena menentukan seberapa
sukses dan menguntungkan bisnis tersebut(Siregar, Dalimunthe, & Safti, 2019). Nilai perusahaan
dapat membantu investor dalam mengambil keputusan investasi dan membantu manajemen dalam
mengambil keputusan strategis. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik dan menguntungkan. Hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan investor terhadap perusahaan dan membuat perusahaan lebih menarik bagi calon
investor. Dalam hal pembiayaan, nilai perusahaan yang tinggi dapat memudahkan perusahaan
untuk memperoleh pinjaman atau modal ventura dengan bunga yang lebih rendah karena risiko

bisnis yang lebih rendah. Oleh karena itu, menentukan nilai perusahaan dengan akurat dan tepat
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sangat penting bagi perusahaan untuk menjaga kelangsungan bisnis dan memenuhi kebutuhan
investasi.

Dalam menentukan nilai perusahaan ada beberapa jenis rasio yang dapat digunakan.
Metode yang digunakan peneliti untuk mengukur nilai perusahaan adalah rasio Price to Book
Value (PBV). Price to Book Value adalah rasio yang digunakan untuk menilai apakah suatu saham
diperdagangkan dengan harga yang wajar, dibandingkan dengan nilai buku perusahaan. PBV
dapat memberikan indikasi apakah suatu saham sedang overvalued atau undervalued. Jika PBV
suatu perusahaan di atas satu, maka hal tersebut menunjukkan bahwa saham tersebut
diperdagangkan dengan harga yang lebih tinggi dari nilai bukunya, sehingga dapat dianggap
overvalued. Sebaliknya, jika P/B Ratio suatu perusahaan di bawah satu, maka saham tersebut
diperdagangkan dengan harga yang lebih rendah dari nilai bukunya, sehingga dapat dianggap
undervalued.

Model Penelitian

Untuk memberi pengertian lebih hubungan antar variabel dalam penelitian ini, penulis
membentuk model yang bisa menggambarkan model penelitian sebagai berikut.
Gambar 2.1
Model Penelitian

Profitabilitas(ROA)

Ha (-
Solvabilitas (DER) ) > Nilai Perusahaan(PBV)

Likuiditas (CR)

Hipotesis Konseptual

Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, maka berikut merupakan
beberapa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini :

H; : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Ha : Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

H; : Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
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METODE PENELITIAN

Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan kebijakan dividen terhadap
nilai perusahaan. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua komponen yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas,
solvabilitas dan kebijakan dividen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai
perusahaan.
Variabel Independen
Profitabilitas

Menurut Muchtar (2021) profitabilitas merupakan sebuah rasio dengan tujuan menilai
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan serta gambaran dari
seberapa efektif manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasional yang dilakukan selama
satu periode. Dalam penelitian ini, variabel Profitabilitas akan diwakili dengan rasio Return on
Asset ( ROA). Rasio ROA dapat dihitung menggunakan rumus :

Net Income

Return of Assets = ————
f Total Assets

Solvabilitas

Menurut Kasmir (2015) rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
utang. Dalam penelitian ini, variabel Solvabilitas akan diwakili dengan rasio Debt to Equity Ratio

(DER). Rasio DER dapat dihitung menggunakan rumus :

Debt to Equity Ratio = M
Total Equity
Likuiditas
Menurut Fahmi (2011) rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Dalam penelitian ini, variabel Likuiditas akan

diwakili dengan rasio Current Ratio (CR). Rasio CR dapat dihitung menggunakan rumus :

Current Assets

Current Ratio =
Current Liabilities
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Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nilai perusahaan adalah
suatu ukuran kuantitatif dari jumlah dana yang harus dikeluarkan oleh seorang investor atau
pembeli untuk membeli seluruh atau sebagian kepemilikan perusahaan. Dalam penelitian ini,
variabel Solvabilitas akan diwakili dengan PBV. PBV dapat dihitung menggunakan rumus :
Market price per Share

Price to Book Value =
rice to book vatue Book value per Share

Jika PBV lebih dari 1, itu menunjukkan bahwa pasar memperdagangkan saham perusahaan
tersebut lebih tinggi daripada nilai bukunya. Ini menunjukkan bahwa investor percaya bahwa
perusahaan memiliki potensi pertumbuhan dan kinerja yang baik sehingga dapat meningkatkan
nilai perusahaannya. Sebaliknya, jika PBV kurang dari 1, hal tersebut dapat menarik perhatian
investor untuk memperdagangkan saham dengan harga saham lebih rendah dibandingkan dengan
nilai bukunya.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan pada sektor manufaktur yang telah diaudit serta
annual report yang tercantum dalam Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2021. Data-data
yang akan digunakan dalam penelitian ini diperoleh sumbernya dari www.idx.com.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur dan
konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-2021. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara mencari dan mengumpulkan data laporan keuangan yang telah diaudit. Pengambilan
sampel tersebut berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh penulis. Kriteria perusahaan yang
digunakan untuk menentukan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan pada industri manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
2019-2021.

2. Perusahaan tidak pernah mengalami rugi bersih setidaknya satu kali dalam tiga periode tahun
pengamatan.

3. Laporan keuangan perusahaan tidak memakai mata uang Rupiah.

4. Laporan keuangan perusahaan tidak memiliki data-data yang lengkap dengan variabel-variabel
penelitian ini pada tahun 2019 — 2021.

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, akan digunakan empat metode ataupun empat tahap pengujian yaitu

uji statistika deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Data yang
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dikumpulkan akan diolah melalui program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)

versi 26.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Data Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian
dikarenakan perusahaan manufaktur merupakan sektor terbesar diantara sektor perusahaan
lainnya yang terdaftar di BEI, dengan pembagian sektor manufaktur industri barang konsumsi
yang beragam meliputi sub sektor makanan dan minuman, kosmetik, farmasi, rokok, barang
kebutuhan rumah tangga dan yang terakhir peralatan rumah tangga, berdasarkan sumber dari
Factbook yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia diperoleh sebanyak 52 perusahaan
manufaktur, dimana sampel ditentukan sebagai berikut :
Tabel 4.1
Kriteria Populasi Penelitian

No Kriteria Jumlah

1 Perusahaan manufaktur yang bergerak pada sektor industri 52
barang konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia

tahun 2019-2021

No Kriteria Jumlah

2 Perusahaan tidak pernah mengalami rugi bersih setidaknya (16)

satu kali dalam tiga periode tahun pengamatan

3 Laporan keuangan perusahaan tidak memakai mata uang (0)
Rupiah
4 Laporan keuangan perusahaan tidak memiliki data-data (2)

yang lengkap dengan variabel-variabel penelitian ini pada

tahun 2019 — 2021

Jumlah Perusahaan yang menjadi sampel 34

Jumlah data yang digunakan selama 3 tahun periode pengamatan 102

Data Outlier 20
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Jumlah Sampel yang digunakan 82

Sumber: Hasil Olahan Penulis
Hasil Analisis Data

Untuk dapat menganalisis pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel
dependen maka dilakukan perhitungan terlebih dahulu dengan rumus untuk menghitung besarnya
masing-masing variabel independen maupun dependen. Dalam penelitian ini, analisis data
penelitian mencangkup analisis statistika deskriptif dan analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan program SPSS versi 26.0 untuk membantu mengolah data yang telah dikumpulkan.

Sebelum melakukan pengujian data lebih lanjut, akan dilakukan uji outlier terlebih dahulu
yang bertujuan untuk mendeteksi data yang berbeda terlalu jauh dari data lainya yang
mengakibatkan data menjadi bias dan tidak mencerminkan fenomena yang sebenarnya. Data pada
penelitian ini semula memiliki 102 data perusahaan, namun setelah dilakukan uji outlier, maka
sampel data penelitian yang digunakan menjadi 82 data perusahaan.
Analisis Statistik Deskriptif

Uji Statistik Deskriptif digunakan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
pola, karakteristik, dan variasi dari data yang diamati yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, maksimum, minimum untuk masing-masing variabel sebagai berikut :
Tabel 4.2
Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 82 .000526 .228361 .08129977 .053082980
DER 82 154074 1.585998 71241289 401625176
CR 82 .601094 6.023923 2.41072933 1.198704397
PBV 82 336875 6.705813 2.22846011 1.534927583
Valid N (listwise) 82

Sumber : Hasil IBM SPSS Statistics 26

Berdasarkan tabel hasil uji statistik deskriptif diatas dapat dijelaskan bahwa dari total 82
sampel pada penelitian ini untuk variabel profitabilitas (X1) yang dihitung menggunakan rasio
ROA memiliki nilai rata-rata 8,13% yang berarti kemampuan rata-rata perusahaan untuk
menghasilkan laba cukup rendah, dengan nilai minimum 0,053% milik PT. Sekar Bumi Tbk
sedangkan nilai maksimum 22,84% dimiliki oleh PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul

Tbk, dengan standar devisiasi senilai 5,31%.
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Dari total 82 sampel pada penelitian ini untuk variabel solvabilitas (X2) yang dihitung
menggunakan rasio DER memiliki nilai rata-rata 71,24% yang berarti kemampuan rata-rata
perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka panjang kurang baik, dengan nilai minimum
15,41% milik oleh PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk sedangkan nilai maksimum
158,6% dimiliki oleh PT. Phapros Tbk, dengan nilai standar devisiasi sebesar 40,16%.

Pada variabel likuiditas (X3) dengan total 82 sampel yang dihitung menggunakan rasio CR
memiliki nilai rata-rata 241,07% yang berarti kemampuan rata-rata perusahaan untuk melunasi
kewajiban jangka pendek sangat baik, dengan nilai minimum 60,11% milik oleh PT. FKS Food
Sejahtera Tbk sedangkan nilai maksimum 602,4% dimiliki oleh PT. Wismilak Inti Makmur Tbk,
dengan nilai standar devisiasi sebesar 119,88%.

Pada variabel PBV (Y) dengan total 82 sampel memiliki nilai rata-rata 222,85% yang
berarti nilai rata-rata perusahaan dapat dibilang kurang baik, dengan nilai minimum 33,69% milik
PT Budi Starch & Sweetener Tbk sedangkan nilai maksimum 670,58% dimiliki oleh PT Sariguna
Primatirta Tbk, dengan nilai standar devisiasi sebesar 153,5%.

Uji Hipotesis

Uji asumsi klasik terbagi menjadi beberapa uji yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data mengikuti distribusi normal atau
tidak. Ada dua metode yang digunakan peneliti untuk uji normalitas yaitu Normal Plot Probability
dan juga uji Kolmogorov-Smirnov. Metode normal plot probability dapat dilihat melalui grafik
normal p-plot dengan kriteria lulus dimana grafik akan dinyatakan normal apabila titik penyebaran
data terletak disekitar garis diagonal dan tidak normal apabila data tersebar jauh atau tidak
mengikuti garis diagonal tersebut.

Gambar 4.1
Normal Plot Probability
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Trans_PBV
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Sumber: Data Diolah

Dilihat dari Gambar 4.1 bahwa titik data tersebar pada variabel dependen yaitu nilai
perusahaan (PBV) untuk penelitian ini tersebar disekitar garis diagonal pada grafik normal p-p
plot. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa data terdistribusi secara normal.

Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan metode kedua yang digunakan untuk menguji
normalitas karena dinilai lebih sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi. Apabila
nilai signifikan lebih dari 0,05 (o > 0,05), maka distribusi data terjadi secara normal. Sedangkan,
jika signifikansinya kurang dari 0,05, maka distribusi data terjadi secara tidak normal.

Tabel 4.3
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 82
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 44242613
Most Extreme Differences Absolute .095
Positive .095
Negative -.065
Test Statistic .095
Asymp. Sig. (2-tailed) .063°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Diolah (2023)
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Berdasarkan tabel hasil uji normalitas yang baru dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
0,063 (Nilai Asymp. Sig), yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa semua data dari variabel profitabilitas (Xi), kemudahan membayar menggunakan
solvabilitas (X2), likuiditas (X3) dan nilai perusahaan (Y) dalam penelitian ini berdistribusi
normal, sehingga penelitian ini bisa untuk dilanjutkan.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat ketergantungan antara
kesalahan dalam model regresi. Data dapat dikatan lolos uji autokorelasi apabila memenuhi syarat

Du<d<4-du.

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 4728 222 192 45085 2.013

a. Predictors: (Constant), Trans_ CR, ROA, Trans_ DER
b. Dependent Variable: Trans PBV

Sumber : Data Diolah (2023)

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai Durbin Watson untuk Model 1 adalah 2.013,
dengan jumlah sampel (n) 82 dan nilai dU untuk jumlah variabel independen (k) 3 adalah 1.7176,
berdasarkan uji kriteria korelasi uji Durbin-Watson Du<d<4-du maka diperoleh hasil 1.7176 <
2.013 < 2.2824 yang artinya tidak ada autokorelasi positif ataupun negatif sehingga data dalam
penelitian ini dapat dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya.

Uji Multikolinearitas

Dalam uji multikolinearitas nilai tolerance < 0,10 ataupun nilai VIF > 10 maka
diindikasikan adanya multikolinearitas yang tinggi antar variabel independennya. Model regresi
dikatakan baik apabila variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10.
Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
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1 ROA .520 1.925
Trans DER 307 3.263
Trans CR 377 2.655

a. Dependent Variable: Trans PBV
Sumber : Data Diolah (2023)

Dari tabel hasil uji multikolinearitas diatas dikertahui bahwa untuk variabel profitabilitas
(X1) memiliki nilai tolerance 0.520 yang mengindikasikan bahwa nilai tersebut lebih besar dari
0.1 dengan nilai VIF sebesar 1.925 yang mengindikasikan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari
10.00 artinya tidak terjadi multikolinieritas terhadap variabel tersebut.

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas diatas dapat dijelaskan bahwa nilai VIF untuk
untuk variabel solvabilitas (X2) memiliki nilai tolerance 0.307 yang mengindikasikan bahwa
nilai tersebut lebih besar dari 0.1 dengan nilai VIF sebesar 3.263 yang mengindikasikan bahwa
nilai tersebut lebih kecil dari 10.00 artinya tidak terjadi multikolinieritas terhadap variabel
tersebut.

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas diatas dapat dijelaskan bahwa nilai VIF untuk
untuk variabel likuiditas (X3) memiliki nilai tolerance 0.377 yang mengindikasikan bahwa nilai
tersebut lebih besar dari 0.1 dengan nilai VIF sebesar 2.655 yang mengindikasikan bahwa nilai
tersebut lebih kecil dari 10.00 artinya tidak terjadi multikolinieritas terhadap variabel tersebut.
Uji Heteroskedastisitas

Pada uji heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi < 0,05, berarti terdapat
heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05, berarti tidak terdapat
heteroskedasitisitas.

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Data Diolah (2023)
Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 299 326 919 361
ROA 522 707 .116 739 462
Trans DER .067 204 .067 329 743
Trans CR -.017 117 -.027 -.149 .882

a. Dependent Variable: ABS RES
Sumber : Data Diolah (2023)

Berdasarkan tabel uji heteroskedastisitas diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi pada
variabel profitabilitas (Xi1) sebesar 0.462 yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 yang
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas, pada variabel solvabilitas (X2) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.743 yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 yang berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas, dan untuk varibel likuiditas (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.882
yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas,
sehingga dapat ditarik kesimpulan dari ketiga varibel dalam penelitian ini lulus wuji
heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi merupakan sebuah analisis untuk mengetahui ketergantungan variabel
terikat dengan variabel bebasnya. Analisis regresi berganda menggunakan model penelitian dan
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Analisis regresi berganda dilakukan setelah uji
asumsi klasik dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis terbagi menjadi 3
pengujian yaitu uji parsial (uji t), uji simultan (uji FFANOVA), dan uji koefisien determinasi (uji

R?).
Tabel 4.7
Hasil Persamaan Regresi Berganda
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.162 .603 1.925 .058
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ROA 5.739 1.309 .607 4.383 .000
Trans DER 214 378 102 .565 573
Trans CR -.262 217 -.197 -1.208 231

a. Dependent Variable: Trans PBV
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel diatas, maka persamaan regresi dapat dijelaskan dengan persamaan

berikut:
Y =1,162 +5,739X1 + 0,214 X2 — 0262X3
Keterangan:
Y = Nilai Perusahaan
X1 = Profitabilitas
X2 = Solvabilitas
X3 = Likuiditas

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Konstanta sebesar 1,162 yang berarti menunjukkan bahwa besarnya nilai perusahaan adalah
sebesar 1,162 jika tidak ada variabel bebas yang mempengaruhi nilai perusahaan
(profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan).

Variabel profitabilitas memiliki koefisien sebesar 5,739 yang berarti setiap peningkatan 1%
tingkat profitabilitas, maka nilai perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 5,739
dengan asumsi variabel independen lain yang mempengaruhi nilai perusahaan dianggap tetap.
Variabel solvabilitas memiliki koefisien sebesar 0,214 yang berarti setiap peningkatan 1%
tingkat solvabilitas, maka nilai perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 0,214
dengan asumsi variabel independen lain yang mempengaruhi nilai perusahaan dianggap tetap.
Variabel likuiditas memiliki koefisien sebesar -0,262 yang berarti setiap peningkatan 1%
tingkat likuiditas, maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -0,262 dengan

asumsi variabel independen lain yang mempengaruhi nilai perusahaan dianggap tetap.

Uji Koesifien Determinasi (Adjusted R Square)

Dalam model regresi ini jarak antara koefisien determinasi adalah 0 hingga 1, apabila nilai

koefisien determinasi semakin mendekati 1, maka semakin besar variabel dependen dijelaskan

oleh variabel independen. Sebaliknya, apabila nilai koefisien determinasi semakin mendekati 0,

maka variabel independen memiliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan variabel

dependen.
Tabel 4.8

Hasil Uji Koefisien Determinasi
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4722 222 .192 45085

a. Predictors: (Constant), Trans CR, ROA, Trans DER
Sumber : Data Diolah (2023)

Dari hasil model regresi ini diperoleh nilai Adjusted R square yaitu senilai 0.192 dimana
angka tersebut menunjukkan besaran pengaruh variabel profitabilitas (Xi), solvabilitas (X2),
likuiditas (X3) terhadap variabel nilai perusahaan (Y) sebesar 19% dengan 81% sisanya
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji F (Uji Kelayakan Model)

Analisis varians (ANOVA) digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan yang
signifikan antara kelompok atau perlakuan dalam satu atau lebih variabel dependen. Dalam
menentukan uji statistik F, ditetapkan dengan nilai signifikan uji F senilai 0,05, dengan itu maka
ada 2 keputusan yang bisa diambil yaitu apabila nilai signifikan uji F < 0,05, maka Ho ditolak dan
H1 diterima. Sebaliknya apabila nilai signifikan uji F > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
Tabel 4.9

Hasil uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.533 3 1.511 7.433 .000°
Residual 15.855 78 203
Total 20.388 81

a. Dependent Variable: Trans PBV
b. Predictors: (Constant), Trans_ CR, ROA, Trans DER

Sumber : Data Diolah (2023)

Dari tabel Anova dapat diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0.000 yang artinya nilai
tersebut kurang dari atau lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
profitabilitas (X1), solvabilitas (X2), likuiditas (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap variabel nilai perusahaan (Y).

Uji t
Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh masing- masing variabel

independen menerangkan variabel dependen. Tingkat signifikansi yang ditetapkan (o) adalah 5%
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atau 0,05, apabila nilai signifikan < a (0,05) , maka Ho ditolak dan Ha diterima, apabila nilai
signifikan > a (0,05) , maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Tabel 4.10
Hasil Uji t
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.162 .603 1.925 .058
ROA 5.739 1.309 .607 4.383 .000
Trans. DER 214 378 .102 .565 573
Trans_ CR -.262 217 -.197 -1.208 231

a. Dependent Variable: Trans PBV
Sumber : Data Diolah (2023)

Dari tabel uji statistik t diatas terlihat bahwa nilai signifikansi menunjukkan angka
dibawah 0.05 yang mengindikasikan bahwa hasil uji t pada variabel Profitabilitas (X1)
berpengaruh posiitif signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil uji t pada variabel solvabilitas (X2) menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari
angka 0.05 yang berarti variabel solvabilitas tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
variabel nilai perusahaan (Y) sehingga Ho diterima dan Ha. ditolak. Variabel likuiditas (X3)
menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari angka 0.05 yang berarti variabel solvabilitas
tidak memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Y) sehingga Ho
diterima dan Ha ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel profitabilitas (X1) dengan
menggunakan rasio ROA sebesar 0.000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (Hi) berpengaruh secara positif terhadap variabel
nilai perusahaan (Y) dengan menggunakan rasio PBV atau Ho: ditolak dan Hi diterima.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin
dalam suatu periode. Profitabilitas yang tinggi menandakan kinerja perusahaan yang mampu
mengelola aktiva dan modal dengan baik sehingga dapat menghilangkan kekhawatiran investor
dalam menanamkan modal pada perusahaan. Profitabilitas dapat digunakan oleh perusahaan

sebagai evaluasi atas pengelolaan perusahaan yang efektif.
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Dari hasil tersebut dapat dibilang bahwa profitabilitas yang berpengaruh positif juga
mengirimkan sinyal positif bagi para investor dan pihak lainnya bahwa perusahaan tersebut
mampu mengelola asetnya dengan baik dan mampu memberikan deviden yang sesuai dengan
ekspektasi investor ketika menanam modal pada perusahaan tersebut. Hasil tersebut selaras
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra & Lestari (2016) dan Komala et al (2021)
bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, jika profitabilitas
dicerminkan oleh Return On Asset (ROA) tinggi maka profit juga semakin tinggi dan nilai
perusahaan juga semakin meningkat sehingga menjadi sinyal positif bagi calon investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil uji t untuk variabel solvabilitas (X2) dengan menggunakan rasio DER memiliki
nilai siginifikansi sebesar 0.573 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) tidak berpengaruh secara terhadap variabel nilai
perusahaan (Y) dengan menggunakan rasio PBV atau Ho diterima dan H2 ditolak. Hasil tersebut
sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Agatha & Jonnardi (2020) mengenai pengaruh
solvabilitas terhadap nilai perusahaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas tidak
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Maka, dapat disimpulkan semakin besar
solvabilitas tidak menjamin peningkatan terhadap nilai perusahaannya. Adanya sinyal alternatif
juga memungkinkan para investor menerima sinyal-sinyal positif dari perusahaan sehingga
solvabilitas tidak menjadi faktor yang sangat penting untuk para investor. Solvabilitas yang besar
juga memungkinkan adanya keraguan untuk berinvestasi di perusahaan tersebut karena ditakutkan
akan terjadi yang namanya utang gagal bayar sehingga akan merugikan diri sendiri.

Sebaliknya manajer perusahaan yang bertanggung jawab atas segala kegiatan operasional
dalam perusahaan itu sendiri selalu menginginkan kinerja dan performa yang selalu baik selama
masih bertugas agar citranya tidak rusak dan dianggap kompeten. Manajer juga akan berusaha
untuk memenuhi kebutuhan dana dalam perusahaan dan beberapa caranya ada diantaranya berupa
upaya meminjam dana dari luar yang dapat berakibat pada peningkatan rasio DER.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil uji t untuk variabel likuiditas (X3) dengan menggunakan rasio CR memiliki nilai
siginifikansi sebesar 0.231 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) tidak berpengaruh secara negatif serta terhadap variabel

nilai perusahaan (Y) dengan menggunakan rasio PBV atau Ho diterima dan H3 ditolak.
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Menurut Sartono (2010) Perusahaan yang likuid cenderung lebih dipercaya oleh para
investor karena diyakini perusahaan dapat melunasi seluruh kewajibannya tepat waktu.
Perusahaan yang tingkat likuiditasnya tinggi lebih efektif dalam mengalokasikan dananya untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga dividen untuk para investor berkurang
dikarenakan dana yang dialokasikan untuk pemenuhan kewajiban jangka pendeknya. Untuk itu
likuiditas yang tidak terlalu tinggi dapat menjadi peluang untuk menarik investor karena
pandangan investor jika likuiditas perusahaan tidak terlalu tinggi maka dividen yang dibagikan
akan lebih besar.

Hasil dari uji t tersebut memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan
Komala et al. (2021) dimana peneliti berusaha menguji pengaruh variabel likuiditas terhadap nilai
perusahaan dalam sejumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, penelitian
tersebut memiliki hasil yang membuktikan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap

nilai perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Penelitian telah dilakukan terhadap perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021. Dari penelitian tersebut diperoleh

sebanyak 82 data perusahaan yang digunakan sebagai sampel penelitian. Berdasarkan hasil yang
telah dianalisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka simpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini berupa:

1. Variabel profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan. Hasil uji
hipotesis yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi milik variabel profitabilitas sebesar
0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05.
Hal tersebut dapat menyimpulkan bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas maka akan
semakin tinggi pula nilai perusahaannya. Penelitian ini juga mengkonfirmasi penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Komala et al (2021) bahwa semakin tinggi profitabilitas
menandakan Kkinerja perusahaan yang baik sehinga memberikan sinyal positif dan
kepercayaan kepada investor untuk berinvestasi yang pada akhirnya meningkatkan
permintaan saham dan meningkatnya nilai perusahaan.

2. Variabel kedua dalam penelitian ini, yaitu solvabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel

likuiditas sebesar 0,574 yang mana lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan,
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yaitu 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan dan hasil tersebut sependapat dengan penelitian yang dilakukan
oleh Santania & Jonnardi (2020) mengenai pengaruh solvabilitas terhadap nilai perusahaan,
hasil penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh struktur modal yang sehat sehingga tingkat
utang tidak dianggap sebagai faktor yang signifikan bagi para investor.

3. Variabel ketiga dalam penelitian, yaitu likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan dan
negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan nilai
signifikansi untuk variabel likuiditas sebesar 0,231 dimana lebih besar dari nilai signifikansi
yang telah ditetapkan, yaitu 0,05. Ini menyatakan bahwa seorang investor dalam melakukan
investasi tidak harus memperhatikan faktor likuiditas yang diproksikan dengan current ratio
yang dimiliki oleh perusahaan. Likuiditas dalam suatu perusahaan hanya menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga likuiditas
tidak berpengaruh dalam pertumbuhan nilai perusahaan. Seorang investor dapat merasa
kurang tertarik pada rasio likuiditas karena menyangkut tentang kondisi internal suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, tetapi investor lebih
memperhatikan rasio jangka panjang yang lebih memiliki nilai atas pengembalian
investasinya. Selain itu seorang investor tidak memperdulikan besar atau kecilnya current
ratio, karena fokus para investor adalah pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba. Seperti diketahui nilai perusahaan bukan didasarkan pada kemampuan perusahaan
dalam melunasi hutangnya tetapi kemampuan perusahaan dalam mengelola aset, modal
sendiri, dan penjualan untuk menghasilkan laba yang mencerminkan nilai perusahaan yang
diukur dari harga sahamnya. Kondisi ini yang menyebabkan current ratio tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Karena current ratio bukan hal sangat penting untuk
diperhitungkan. Hasil tersebut memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan
Komala, et al (2021) dimana peneliti berusaha menguji pengaruh variabel likuiditas terhadap
nilai perusahaan dalam sejumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
penelitian tersebut memiliki hasil yang membuktikan bahwa variabel likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Saran

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan salah satunya dikarenakan oleh tahun

penelitian sampel yang terbatasi dan masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, berdasarkan
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simpulan yang telah diambil, maka berikut adalah saran yang ditawarkan dan diharapkan dapat

bermanfaat dimasa yang akan datang yaitu:

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel bebas yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan, seperti struktur pembiayaan berupa hutang jangka panjang
(leverage) dan struktur modal, karena pada penelitian ini hanya berfokus terhadap variabel
profitabilitas, likuiditas, dan nilai perusahaan.

2. Kemudian bagi perusahaan, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, disarankan bahwa ada baiknya jika perusahaan dapat melakukan proses analisis
terhadap nilai perusahaannya, yaitu dengan observasi dan peningkatan tingkat profitabilitas,
solvabilitas, dan likuiditas serta lebih memperhatikan kinerja perusahaannya. Karena dengan
melakukan analisis tersebut, faktor-faktor yang menyebabkan nilai perusahaan menurun dapat

diatasi dengan lebih efektif dan akan meningkatkan nilai perusahaan kembali.
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